BAB III

Penutup

A. Kesimpulan

‘Penganiayan adalah kesengajaan untuk menimbulkan perasaan

sakit atau untuk menimbulkan sesuatu luka pada orang lain, Penganiayan

merupakan kejahatan yang tidak dapat dipandang dengan sebelah mata,
karena adanya unsur yang menimbulkan asumsi bahwa pelaku ingin
menunjukan sifat sadis dan menyiratkan sespatu yang sangat dalam
maknanya yang dilampiaskan kepada korbannya. Banyaknya terjadi kasus-
kasus penganiayaan yang berujung kematian korbannya, yang terjadi di
masyarakat kita dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

1. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dunia
penyiaran yaitu banyaknya tayangan-tayangan televisi yang
menyiarkan adegan-adegan kekerasan dalam setiap tayangannya,
hal ini dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk mengikuti
atan meniru setiap adegan yang ditontonya. Selain itu para pelaku
kéjahatan dapat belajar mengenai pola-pola atan modus-modus
kejahatan baru dari tayangan-tayangan televisi seperti film-film

action, berita-berita kriminal.
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2. faktor balas dendam dapat menyebabkan orang untuk melakukan
suafu perbuatan yang sadis dalam membalas sakit hatinya terhadap
orang yang pernah menyakitinya.

3. faktor iri hati ini bisa terjadi karena adanya kesenjangan ekonomi
di tengah-tengah masyarakat kita.

4. faktor lingkungan dan pergaulan, hal ini dikarenakan orang selalu
ingin menonjolkan dirinya didalam setiap pergaulan.

5. faktor moral atan agama, terjadinya tindak pidana penganiayaan
selain dipengaruhi oleh tayangan televisi juga dipengaruhi oleh
kurangnya siraman rohani yang diterima oleh masyarakat sehingga

menyebabkan rasa kemanusiaan semakin terjal.

B. Saran

Mengingat banyaknya terjadi kasus-kasus penganiayaan yang
terjadi ditengah-tengah masyarakat kita maka diperlukannya suatu
perbaikan yang menyeluruh ditengah-tengah masyarakat berupa :

1. pembinaan kerohanian dan ketakwaan berupa penyuluhan
keagamaan ditengah-tengah masyarakat baik yang dilakukan
oleh pemerintah maupun oleh pemimpin masyarakat
kita. Pemerintah melalui badan sensor pertelevisian harus lebih
ketat memperhatikan program-program yang layak ditayangkan
untuk umum, baik bagi program yang akan atau sudah

ditayangkan oleh stasiun-stasiun televisi kita.



. Pemerintah melalui badan sensor pertelevisian harus lebih ketat
memperhatikan program-program yang layak ditayangkan
untuk umum, baik bagi program yang akan atau sudah
ditayangkan oleh stasiun-stasiun televisi kita.

. Penegakan hukum harus dilakukan secara proposional yang
akan menyebabkan efek jera bagi pelaku tindak pidana.
Misalnya jika tindak pidana penganiayaan itu menyebabkan
kematian maka hakim dalam penjatuhan hukuman pidananya
hendaknya berpedoman pada suatu analisa yuridis dan
sosiologis sehingga pidana yang dijatuhkannya terhadap
kejahatan penganiayaan benar-benar dirasa adil oleh setiap

anggota masyarakat.
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